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Abstrak: Meningkatkan Aktivitas Belajar IPA menggunakan metode percobaan di 
sekolah Dasar Negeri 28 sei Laki. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuanuntuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA menggunakan 
metode percobaan di kelas IV SDN 28 sei Laki.Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini metode deskriftif penelitian  tindakan kelas terhadap 26 orang siswa 
pada kelas IV. Penlitian tindakan kelas ini  dilakukan dalam dua siklus. Pada 
setiap siklus dilakukan satu kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi langsung dengan alat lembar observasi untuk siswa 
kemudian data diperoleh, disajikan dan disimpulkan. Hasil penelitian menunjukan 
peningkatan aktivitas belajar menggunakan metode percobaan pada pembelajaran 
IPA yaitu aktivitas fisik pada siklus I  ke siklua II sebesar 58,46%, aktivitas 
mental 67,63%, dan aktivitas emosional 70%. Semua  siswa yang kurang aktif 
dalam pembelajaran menjadi lebih aktif karena mereka sangat senang terhadap 
pembelajaran denggan menggunakan metode percobaan siswa tampak antusias 
melakukan diskusi kelompk. 
 
Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Pembelajaran IPA,Metode Percobaan. 
 
Abstract: Developing sciens nature study of elementary school 28 Sei Laki.Using 
conridering method.The researches was implemented with aim to improve 
students study activities on science nature learning using considering method at 
IV grate of SDN 28 Sei Laki. The method used in this research is descriftive 
method of class room action reseach populed with 26 students on IV grady. The 
Class room action reasearch was been implemented in 2 fines cycle. In  any cycle 
had been  done one meeting. The fechnique use in collecting deite was 
observation with   the tool of Observation  sheets for students then the deite be 
found, displayed adn concluded. The resuld of researd shoused that developing the 
students activities by using corsidering method on sciens nature study that is the 
physical aktivites on the first cycle intosecond cycle about58,46%, the mental 
activity 67,63%, and emotional activity 70%. All of students which active in the 
studying changed tobe more actives, because they were happy and anthusias to 
ward the warning by using considering method, students seems more anthusiastic 
in holding of group discussion. 
 
Key: studying activity,science nature learning,conniderin method. 
 
ebagaimana diketahui bersama bahwa pelajaran IPA di SD sangat 
pentig untuk mengembangkan kualitas SDM dan utuk memebentuk 
agar siswa dapat berfikir secara jelas, nyata, tepat, dan teliti serta membantu anak 
menemukan hal-hal baru  yang dapat mengembangkan keinginannya sampai ke 
sekolah lanjutan. 
 Dalam pembelajaran IPA aktivitas dalam proses pembelajaran sangat 
penting  karena pembelajaran IPA menuntut adanya proses, prosedur dan produk. 
Proses adalah adanya usaha dalam rangka memahami IPA, Prosedur adalah 
langkah-langkah pengamatan yang tepat dan benar,sedangkan produk adalah 
sebuah kesimpulan dari apa yang telah dilakukan. 
 Pelajaran IPA juga dituntut adanya keseimbangan antara aktivitas belajar 
siswa  yang terdiri dari aktivitas fisik,mental, dan emosional. Aktivitas fisik yang 
dituntut dalam proses pembelajaran IPA dikelas yaitu  mengamati, membaca, 
menyimpulkan, mencatat. Aktivitas mental berupa sussana yang hidup dalam 
proses pembelajaran misalnya muncul keberanian siswa mengajukan pertanyaan, 
berani menjawab pertanyaan. Sedangkan aktivitas emosional adalah munculnya 
minat pada mata pelajaran. 
 Dalam penulisan penelitia ini, saya selaku peneliti mengharapkan 
munculnya aktivitas siswa secara maksimal sesuai KKM (ketuntasan kriteria 
maksimal) agar pembelajaran IPA tersebut dapat di terima dengan baik oleh 
siswa, dari hasil studi awal yang telah dilakukan peneliti dengan guru mitra pada 
kelas IV di Sekolah DasarNegeri 28 Sei laki. 
Dari informasi di atas dapat terlihat bahwa banyaknya siswa di Sekilah 
Dasar Negeri 28 Sei Laki kurang beraktivitas dalam pembelajaran IPA. Sehingga 
adanya kesenjangan antara harapan akan timbulnya aktivitas belajar siswa secara 
maksimal dengan kenyataan akan rendahnya aktivitas belajar siswa.Untuk 
mengatasi kelemahan yang terjadi di atas dan untuk meningkatkan minat belajar 
siswa, maka diperlukan suatu tindakan dalam pebelajaran yang mampu 
meningkatkan aktivitas belajar siswa menggunakan metode percobaan IPA. 
Metode percobaan IPA ini diharapkan dapat menumbuhkan daya imajinasi 
anak dan diimajinasikan dengan baik agar mudah dipahami sehingga minat atau 
keterkaitan siswa dalam belajar IPA dapat meningkat. 
Berdasarkan masalah umum dan masalah Khusus diatas maka yang 
menjadi tujuan umum dalam penulisan tindakan kelas ini adalah memperoleh 
informasi yang akurat mengenai penggunaan metode percobaan  IPA secara tepat 
sehingga mampu meningkatkan minat belajar belajar IPA pada siswa kelas IV 
sekolah dasar negeri 28 Sei Laki Berdasarkan tujuan umum diatas, maka secara 
khusus peneliti bertujuan untuk  
1. Mendeskripsikan perencenaan pembelajarandengan menggunakan  metode 
percobaan  untuk  meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA 
kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 28 Sei Laki? 
2. Mendeskripsikan proses pembelajaran dengan menggunakan  metode 
percobaan  untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA 
kelas IV  Sekolah Dasar 28 Sei Laki. 
 S 
3. Mendeskripsikan aktivitas belajar siwa  dengan menggunakan Metode 
Percobaan  Pada pembelajaran  IPA  Kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 28 Sei 
Laki. 
 Pengertian aktivitas menurut Anton M. Mulyono  (2001:26),  
Aktivitas artinya: kegiatan atau keaktiva. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau 
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik pfisik maupun nonfisik, merupakan suatu 
aktivitas. Menurut Sriyono aktivitas adalah  kegiatan yang dilakukan baik secara 
jasmaniah maupun rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 
merupakan  salah satu indikator adanya kegiata siswa untuk belajar. 
Noor ( 2008 ) menyatakan bahwa aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa 
dalam bentuk  sikap, prilaku, perhatian dan aktivitas  dalam kegiatan 
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Tennenbaun (dalam asra, dkk 2008: 
58 ) menyatakan aktivitas merupakan suatu tindakan yang mengambarkan sejauh 
mana peran anggota dalam melibatkan diri pada kegiatan dan menyumbangkan 
tenaga dan pikirannya dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Kedua pendapat di atas dapat disimpulkan  bahwa aktivitas adalah peran 
serta siswa dalam berbagai kegiatan (sikap, pikiran, tenaga dan perhatian) untuk 
pembelajaran yang optimal/ maksimal. 
Natawijaya dan Moesa (1991:73) menyatakan bahwa belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku individu. Vander  Zander dan pace (dalam ningsih, 
2006:13) menyatakan bahwa belajar ialah perubahan yang relatif permanen dalam 
tingkah lakuatau kemampuan yang merupakan hasil dari pengalaman. 
Dari pendapat para ahli tersebut dapat diartikanbahwa belajar adalah 
proses perubahan terhadap tingkah laku seseorang yang permanen dan merupakan 
hasil dari pengalaman. 
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan  yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan-perubahan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada 
siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 
Aktivitas belajar menurut Oemar hamalik (2010),” Merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 
mencapai tujuan belajar”.Aktivitas yang dimaksud disini penekanannya adalah 
pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam  proses pembelajaran akan 
tercipta situasai belajar  aktif, seperti yang dikemukakan oleh Racman Natawijaya 
(dalaOemar Hamalik, 2010) menyatakan, “belajar aktif adalah suatu sistem belajar 
mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan 
emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, 
afektif, dan sikomotor”. 
Dari hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah 
serangkaian kegiatan  yang salaing berkaitan  antara mentalitas siswa, fisisk 
maupun kondisi pada saat pembelajaran yang melibatkan pengetahuan, nilai-nilai 
sikap, dan keterampilan siswa guna mencapaia tujuan pembelajaran. 
Abimayu (1995:8-9) menyatakan bahwa ada 3 Faktor penyebab 
Rendahnya aktivitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar,yakni: 
a) Siswa kurang memiliki kemampuan untuk merumuskan gagasan sendiri. 
b) Siswa kurang memiliki keberagaman untuk menyampaika  
pendapat keadan orang lain. 
c) Siswa  belum terbiasa bersaing menyampaikan pendapat  dengan teman. 
Soemanto (1978: 107-110) menyatakan ada tiga faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar yaitu: Faktor stimulus belajar, metode belajar, dan 
faktor individual. Manfaat dari aktivitas belajar menurut Paul B.Diedrich (dalam 
sardiman, 2010:101), adalah: 
a) Kegiatan-kegiatan Visusl (Visual activities) seperti: memperhatikan 
gambar,mengamati media, bermai,dan melakukan percobaan. 
b) Kegiatan-kegiatan Lisan (Oral activities) seperti: mengajukan pertanyaan, 
memberi saran, mengemukeken pendapat,diskusi dan sebagainya. 
c) Kegiatan-kegiatan mendengrkan (Listening activities) sepert: mendengarkan 
uraian, mendengarkan percakapan, diskusi, music, pidato dan sebagainya. 
d) Kegiatan-kegiatan Menulis (Writing activities) seperti:  menulis/mencatat 
cerita, karangan, laporan, mengerjakan letihan,  menyalin dan sebagainya. 
e) Kegiatan-kegiatan menggambar (Drawing activities) seperti: menggambar, 
membuat grafik, membuat garis bilangan, diagram, pola dan sebagainya. 
f) Kegiatan-kegiatan Motorik (Motor activities) seperti: melakukan percobaan, 
menyiapkan buku-buku, alat tulis, bermain, berkebun, memelihara binatang, 
dan sebagainya. 
g) Kegiatan-kegiatan Mental (Mental activities) seperti: mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan, dan sebagainya. 
Kegiatan-kegiatan Emosional (Emotional activities) seperti: menaruh 
minat, merasa bosan, gembira, berani Berdasarkan pendapat di atas, secara umum 
aktivitas belajar dapat di kelompokan menjadi: 
a) Aktivitas fisik, merupakan gerakan yang dilakukan menggunakan bagian 
tubuh seperti: tangan, kaki, telinga dan lain-lain. Pendapat Paul B. Diedrich 
yang termaksud dalam aktivitas fisik yaitu visual activities, oral activities, 
liestening activities, writing activities, motor activities, dan drawing 
activities. 
b) Aktivitas mental, adalah kegiatan yang melibatkan kemampuan berpikir 
seseorang. Pendapat Paul B. Diedrich yang termamuk dalam aktivitas mental 
yaitu mental activities. 
c) Aktivitas Emosional , merupakan kegiatan yang merupakan bagian dari emosi 
dan perasaan yang dimiliki seseorang. Pendapat  Paul B. Diedrich yang 
termasuk dalam aktivitas mental yaitu emotional activities. 
Ilmu pengetahuan alam atau saina (science) diambil dari bahasa latin kata 
“Scientia” yang arti harfiahnya adalah pengetahuan, tetapi kemudian berkembang 
menjadi khusus Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains yang artinya berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu penemuan atau usaha 
belajar secara maksimal dalam kurun waktu tertentu  secara umum yang berupa 
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen. 
Nash dalam samatowa (2006), menyatakan bahwa IPA adalah suatu cara 
atau metode untuk mengamati alam. Nash juga menjelaskan bahwa cara IPA 
mengamati dunia ini bersifat analisis, lengkap, cermat sarta menghubungkan 
antara satu fenomena dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya 
membentuk  suatu perspektif yang baru tentang obyek yang diamatinya.Samatowa 
(2006: 2), menyatakan bahawa IPA membahas tenteng gejala-gejala alam yang 
disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan 
yang dilakukan oleh manusia. Hal ini sejalan dengan apa yang di kemukakan oleh 
power (dalam samatowa, 2006: 2), bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan 
dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara 
teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan 
eksperimen. 
Sacara umum petikan tersebut memberikan pengertian (1) IPA adalah 
sejumlah proses kegiatan mengumpulkan informasi secara sistematik tentang 
dunia sekitar, (2) IPA adalah Pengetahuan yang  diperoleh melalui proses kegiatan 
tertentu, dan (3) IPA adalah  dicirikan oleh nilai-nilai- dan sikap para ilmuan 
menggunakan proses ilmiah  dalam memperoleh pengetahuan. dengan kata lain 
IPA adalah proses kegiatan yang dilakukan para saintis dalam memperoleh 
pengetahuan dan sikap terhadap proses kegiatan tersebut. dari pernyataan tersebut 
dapat disimpulkan  bahwa IPA adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang 
gejala-gejala yang terjadi di alam. Tujuan pembelajaran IPA  
Tujuan pembelajaran IPA Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
(depdiknas, 2006: 484). Mata pelajaran IPA di SD bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut; 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebebasan Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan kebenaran, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.  
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap fositif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan teknologi dan 
masyarakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan  masalah dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, 
dan melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konseo dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan tujuan pembelajaran IPA 
di SD adalah untuk memperoleh bekal pengetahuan  bagi siswa yang  berkaitan 
dengan konsep-konsep IPA serta dapat memecahkan  masalah dan memelihara 
lingkungan sekitar 
a. Menemukan pengetahuan dan konsep-konsep sains yang bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Menemukan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains dan teknologi. 
c. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
d. Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
e. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi , antara sains, lingkungan,teknologi dan masyarakat. 
f. Mempengaruhi alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan 
Tuhan. 
g.  Ruang lingkup IPA Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidian (2006) 
rung lingkup kajian IPA untuk SD meliputi aspek-aspek berikut: 
h. Mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia hewan ,tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
i. Benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaan meliputi: cair, padat dan gas. 
j. Energi dan perubahannya meliputi: gaya,bunyi,panas,magnet, listrik,cahaya, 
dan pesawat sederhana. 
k. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 
langit lainya. 
Metode percobaan adalah metode pemberian kesempatan kepada anak 
didik baik perorangan maupun kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses 
atau percobaan. 
Syaiful Bahri djamarah (2000) Metode percobaan adalah suatu metode 
mengajar yang menggunakan tertentu dan dilakukan lebih dari satu kali misalnya 
di laboratorium. 
Syaiful Bahri Djamarahod (2000) keunggulan menggunakan metode 
percobaan adalah : 
(1) Membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkanPercobaannya sendiri, (2) anak didik dapat mengembangkan sikap 
untuk mengadakan studi eksplorasi tentang ilmu dan teknologi, (3) membina 
manusia yang dapat membawa terobosan-terobosan baru dengan penemu sebagai 
hasil percobaan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup 
manusia’. 
Syaiful Bahri Djamarahod (2000) kelemahan menggunakan Metode 
percobaan adalah: 
(1)Tidak cukup alat-alat  mengakibatkan anak didik kurang berkesempatan  
mengadakan atau melakuken eksperimen, (2) jika eksperimen  memerlukan  
jangka waktu yang lama anak didik harus menanti untuk melanjutkan pelajaran 
dan (3) metode percobaan lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu dan  
teknologi. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan keunggulan menggunakan 
metode percobaan ini adalah membuat anak didik lebih percaya diri  dan membina 
manusia membuat terobosan baru dan bermanfaat bagi kesejahteraan manusia. 
Sedangkan kelemahanya adalah Memerlukan alat-alat yang banyak dan sesuai, 
memerlukan waktu yang lama dan sesuai menyajikan bidang ilmu dan teknologi. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode percobaan 
pembelajaran IPA dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Siswa mendengarkan perintah dari guru 
b. Siswa dibagi beberapa kelompok kecil dengan jumlah anggota 4   sampai 5   
orang. 
c. Guru membagikan alat- yang akan di gunakan. 
d. Guru membagikan lembar kerja kelompok. 
e. Siswa melakukan percobaan sesuai materi ajar dengan pengawasan  guru. 
f. Siswa menganalisis dan menyajikan hasil kerja kelompok dalam bentuk 
tulisan. 
g. Siswa secara bergantian perwakilan kelompok mempersetasekan didepan 
kelas. 
 
METODE 
Metode adalah suatu cara yang ditempuh untuk memecahkan suatu 
masalah yang diteliti. Hadari Nawawi (2007: 61) mengatakan bahwa metode 
penelitian adalah “ cara yang dipergunakan untuk memecahkan masalah dengan 
menggunakan langkah-langkah yang relevan dengan masalah yang telah 
dirumuskan”. Tujuan yang dimaksud dalam hal ini adalah hasil suatu penelitian 
dapat diolah dengan metode tertentu.Berdasarkan masalah yang dirumuskan, 
maka metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yang mana akan mengembangkan bagaimana keadaan subyek dan obyek 
penelitian dengan jelas. Disini peneliti turun kelapangan untuk mengadakan 
pengamatan atau  observasi, lalu memberikan penggambaran atas apa yang terjadi 
di lapangan. 
Menurut Hadari Nawawi (2007: 63), metode Deskriptif adalah suatu 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki  dengan mengambarkan keadaan  
subyek /obyek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat dan lain-lain). Pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Adapun penelitian ini bermaksud untuk mengungkapan semua gejala yang 
ditemukan pada saat penelitian ini  dilaksanakan secara apa adanya. Adapun jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian tindakan (action 
research), dalam ruang lingkup kelas, sehingga dapat dikategorikan /digolongkan 
ke dalam “ penelitian tindakan kelas (classroom action reseach)”. Menurut Faisal, 
(2002: 370): “ jenis penelitian aksi ini, fokusnya pada hal-hal yang bersifat 
aplikasi, bersifat terbatas dan segera, bukan untuk mengembangkan suatu teori, 
hasilnya untuk perbaikan atau penyempurnaan praktik-praktik tertentu didunia 
pendidikan pada suatu waktu tertentu”. Penelitian tindakan kelas merupakan 
penelitiian yang mengegabungkan antara tindakan dengan prosedur ilmiah dalam 
rangka untuk memahami sambil ikut serta dalam proses perbaikan. 
Bentuk penelitian adalah cara kerja berfikir untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan dalam penelitian. Menurut Hadari Nawawi (dalam Maridjo Abdul 
Hasjim, 2010: 27), yang mengemukakan ada tiga macam bentuk penelitian yaitu: 
survey (survey studies), studi hubungan (interrelationship studies), dan studi 
perkembangan (development studies), bentuk survey ini dibagi lagi menjadi enam 
jenis yaitu: “ survey kelembagaan (institusional survey), analisis jabatan 
/pekerjaan (job analisis), analisi dokumen (documentary analisyis) dan survey  
kemasyarakatan (communit survey)”. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini,  peneliti menggunakan bentuk survey 
studies dengan jenisnya yaitu survey kelembagaan (institusional survey), survey 
merupakan cara-cara pengumpulan data dari sejumlah individu dalam jangka 
waktu yang bersamaan. Bentuk survey ini digunakan karena jumlah  sampel ( 
yang di jadikan sasaran pengamatan) cukup besar, yaitu26 siswa 
Secara lebih rinci menurut Suhardjono (2009: 60) Tujuan penelitian 
Tindakan kelas sebagai berikut: 
a. Memperbaiki dan meningkatkan mutu isi, masukan,   proses, serta hasil     
pendidikan dan pembelajaran dikelas, sekolah. 
b. Membantu guru serta tenaga kependidikan lainya mengatasi masalah 
pembelajaran didalam dan diluar kelas. 
c. Meningkatakan sikap profesionalisme pendidikan dan tenaga  kependidikan. 
d. Menumbuh kembangkan budaya akademik dilingkungan sekolah sehingga 
tercipta sikap positif didalam melakukan perbaikan dan peningkatan mutu 
pendidikan secaa berkelanjutan. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 28 Sei 
Laki Kabupaten Landak semester I tahun ajaran 2013 dengan jumlah  siswa 26 
orang yang terdiri laki-laki 11 siswa dan perempuan 15 siswa  mata pelajaran IPA 
Materi benar dapat melarutkan benda lain. 
Dalam  penelitian kependidikan  dan penelitian terhadap ilmu-ilmu sosial, 
didapati adanya beberapa teknik. Berkaitan dengan teknik penelitian ini, Hadari 
Nawawi (2007:94 95), Menggolongkan Menjadi: 
a. Teknik observasi langsung. bTeknik observasi tidak langsung 
b. Teknik komunikasi langsung. d Teknik komunikasi tidak langsung 
c. Teknik Pengukuran.f Teknik Studi Dokumenter. 
Menurut Nawawi (2007: 100), yaitu pengumpul data dengan cara 
pengamatan langsung pada objek penelitian. Observasi ini bertujuan untuk 
memperoleh data berdasarkan pengamatan penulis selama di lapangan sesuai apa 
yang ditemui dan dilihat secara langsung. 
Observasi dilakukan untuk mengamati perkembangan pembelajaran yang 
dilakukan guru dan siswa, sebelum pelaksanaan tindakan, saat pelaksanaan 
sampai akhir tindakan. Observasi dilakukan dengan mengamati proses 
pembelajaran di kelas. Teknik pengamatan memungkinkan melihat dan 
mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang 
terjadi  pada keadaan yang sebenarnya (Moeleong, 2009: 125). Peneliti mencatat 
segala sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun alat 
pengumpul data dalam penelitian ini adalah lembar observasi digunakan untuk 
menilai serangkaian kegiatan penting yang akan diamati selama proses tindakan 
kelas. Pada lembar observasi peneliti akan memberikan tanda check lis pada 
kolom yang telah disediakan pada lembar observasi berdasrkan indikator 
penelitian. Pedoman observasi terlampir. 
  Penelitian ini merupakan  penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
mengadakan perbaikan dan penyempurnaan proses belajar mengajar mata 
pelajaran IPA. Penelitian ini lebih mempokuskan pada meningkatkan akivitas 
belajar menggunakan media kongkrit . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 
Rancangan penelitian tindakan kelas dilakukan secara partisipatif dan 
kolaboratif dengan guru IPA kelas IV Sekolah    Dasar Negeri 28 Sei Laki 
Kecamatan Mempawah Hulu Kabupaten Landak yang pelaksanaanya dilakukan 
secara bertahap (siklus) yaitu Perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Adapun tahapan tindakan kelas dalam penelitian ini adalah: 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada tahap  perencanaan  tindakan pada siklus I ada beberapa macam 
kegiatan  yang perlu disiapkan antara lain :  
1) Menetapkan materi pelajaran 
2) Menyusun rencana pembelajaran dan silabus 
3) Menyiapkan medie pebelajaran 
4) Membuat dan menyiapakan instumen penilaian  
5) Membuat alat evaluasi 
6) Membuat kisi-kisi dan pedoman penskoran. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan merupakan pelaksanaan rencana  
pembelajaran yang telah disiapkan. Tindakan yang akan dilakukan secara 
garis besar adalah aktivitas siswa menggunakan media kongkrit. Pada 
tahap ini dilakukan tiga tahap proses belajar mengajar, yaitu 
apersepsi,proses pembelajaran, dan evaluasi. 
Pada tahap apersepsi, siswa dikondisikan untuk siap mengikuti 
proses pembelajaran. Guru memberikan penjelasan kepada siswa 
mengenai tujuan pembelajaran serta manfaat yang diperoleh siswa 
setelah mengikuti pelajaran. setelah siswa siap mengikuti kegiatan 
pelajaran. Siswa diberikan contoh sebuah permasalahan dalam materi 
pelajaran untuk diilustrasi,setelah itu siswa diberi tugas  untuk menjawab 
pertanyaan,yang jawabannya bisa didapatkan pada proses pembelajaran 
yang di alami siswa. Kemudian  guru menjelaskan  kembali masalah 
yang membingungkan siswa  dan memberikan resitasi untuk 
menanamkan fakta-fakta yang telah dipelajari. 
Langkah selanjutnya adalah guru mengumpulkan hasil pelajaran 
siswa dan membahasnya bersama-sama. Siswa merangkum dalam bentuk 
rumusan sebagai kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Observasi adalah mengamati kegiatan dan tingkah laku siswa 
selama penelitian berlangsung. Sasaran yang diamati meliputi  keaktifan 
siswa dalam mengerjakan tugas analisa yang diberikan, keaktifan dan 
keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran, keseriusan mengamati 
pertanyaan, dan sikap/tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran. 
Setelah kegiatan pembelajaran selesai, guru membagikan jurnal kepada 
siswa untuk mengetahui kesan, tanggapan dan saran siswa terhadap 
pembelajaran yang baru saja dilakukan , baik terhadap materi,media 
maupun cara mengajar guru. 
Setelah pembelajaran tindakan, selanjutnya peneliti melakukan 
refleksi. Refleksi dilakukan dengan       menganalisis hasil tes siklus  I 
dengan tujuan mengetahui hasil atau dampak pelaksanaan tindakan. dari  
hasil refleksi  tersebut dapat disusun rencana II. Masalah-masalah pada 
siklus I dicari permasalahannya, sedangkan kelebihan-kelebihannya 
dipertahankan dan ditingkatkan. 
2. Siklus II 
 Pada  tahap  perencanaan dalam siklus II ini dipersiapkan rencana 
pembelajaran yang telah diperbaiki dan disempurnakan. dalam tahap ini 
sekurang-kurangnya yang terjadi pada tahap siklus I  diperbaiki. Guru juga 
menyiapkan tes utuk siklus II dan mengkoordinasikan kembali dengan guru 
mata pelajaran. 
Tindakan pada siklus II adalah penyempurnaan tindakan pada siklus I. 
Pada tahap ini guru menjelaskan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada cara 
analisa  yang telah dibuat siswa. Kemudian siswa diberi bimbingan dan 
arahan agar dalam merumuskan permasalahan yang diberikan pada siklus II 
akan menjadi lebih baik. Kegiatan dalam siklus II adalah aperspsi, proses 
pembelajaran, dan evaluasi. 
Pada tahap apersepsi, siswa dikoordinasikan untuk siap mengikuti 
proses pembelajaran.guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai 
tujuan, manfaat yang akan diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran, dan motivasi siswa untuk semakin lebih baik dalam 
menganalisa pertanyaan. Guru menjelaskan kesalahan-kesalahan yang telah 
siswa lakukan dan memberikan penjelasan tentang cara memperbaiki 
kesalahan-kesalahan dalam menganalisia pertanyaan. 
Pada siklus II selama proses pembelajaran berlangsung, siswa tetap 
diamati. Pengamatan dilakukan untuk  peningkatan hasil tes dan perilaku 
siswa. Observasi ini adalah mengamati kegiatan dan tingkah laku siswa 
selama penelitian berlangsung . Sasaran yang diamati meliputi keaktifan 
dalam mengerjakan tugas, keaktifan dan `keseriusan siswa dalam mengikuti 
pelajaran, keseriusan mengamati dan perencanaan pelaksanaan penelitiannya. 
Hal yang dilakukan peneliti pada perencanaan ini adalah (1) menyusun 
rencana pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tindakan yang akan 
dilakukan;  (2) Menyusun Pedoman observasi; (3) menyusun rencana evaluasi 
dan (4) mempersispkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu  
meningkatkan aktivitas belajar  siswa    menggunakan media 
kongkrit.Tindakan penelitian adalah pelaksanaan dari rencana yang telah 
dibuat sebelumnya. Tindakan yang dilakukan adalah meningkatkan aktivitas 
siswa me. nggunakan media kongkrit. Tindakan ini disesuaikan dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan . Langkah-langkah 
yang dilaksanakan pada tahap ini, yaitu: apersepsi, proses pembelajaran dan 
evaluasi. Pada tahap  apersepsi ini, siswa  dikoordinasikan untuk siap 
mengikuti proses pembelajaran.  Peneliti memberikan penjelasan kepada 
siswa  tentang tujuan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan atau 
tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran  dan manfaat yang diperoleh 
siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.Setelah itu, pada 
tahap proses pembelajaran, peneliti memberikan penjelasan tentang  media 
pembelajaran dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa, apakah media 
kongkrit mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Setelah kegiatan 
pembelajaran selesai, guru membagikan jurnal kepada siswa untuk 
mengetahui kesan ,tanggapan dan saran siswa terhadap pelajaran yang baru 
saja selesai dilakukan, baik materi, teknik maupun cara mengajar. 
Refleksi dilakukan untuk mengetahi keeaktifan penggunaan masalah 
sebagai dasar pembelajaran biologi, untuk melihat peningkatan kemampuan 
analisa siswa dan mengetahui perubahan perilaku siswa setelah mengikuti 
kegiatan pelajaran. 
Pembahasan 
Hasil penenelitian penelitian tindakan kelas berjudul ”Meningkatkan 
Aktivitas Belajar IPA menggunakan Metode Percobaan  Di Sekolah Dasar 
Negeri 28 Sei Laki “  di paparkan dalam dua siklus pembelajaran. 
Adapun subyek penelitian ini adalah pada kelas IV SDN 28 Sei Laki, 
kecamatan Mempawah Hulu Kabupaten Landak, dengan jumlah siswa 26 
orang yang terdiri dari laki-laki 11 orang dan perempuan terdiri dari 15 orang. 
I. Hasil Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan pembelajaran menggunakan metode percobaan 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang memiliki 
perencanaan yang matang dari sebelum melaksanakan 
pembelajaran.tahap pembelajaran menggunakan metode percobaan 
dalam penelitian tindakan kelas ini. 
Peneliti terlebih dahulu mempersiapkan bahan kelengkapan 
pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai 
acuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, buku pakaet, media dan 
alat, lember kerja siswa. 
Tahap perencanaan pada siklus pertama ini adalah sebagai berikut 
: 
(1) Menentukan Standar Kopetensi dan Kompetensi Dasar 
(2) Membuat silabus dan RPP 
(3) Menentukan tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian hasil 
pelajaran. 
(4) Merancang skenario pembelajaran yang disesuaikan dengan tahap 
pembelajaran. 
(5) Menyiapkan lembar observasi baik siswa maupun guru untuk 
melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas menggunakan 
metode percobaan untuk meningkatkan aktivitas siswa 
(6) Menyiapkan alat bantu yang sesuai dengan materi kegiatan dalam 
proses belajar mengajar. 
(7) Membuat  alat atau soal evaluasi. 
b. pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode percobaan  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan pada tanggal  2 
agustus 2013 di kelas IV dengan jumlah siswa 26 orang dalam 
pembelajaran ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapaun proses 
pembelajaran mengacu pada skenario pembelajaran yang telah 
dipersiapkan. 
1. Kegiatan awal (10 menit) 
a. Mengucap salam  
b. Apersepsi / motivasi 
c. Mengingatkan kembali  mareri yang mereka pelajariatau atau yang akan 
di pelajari 
d. Guru menginformasikan atau menyampaikan 
e. Mengingatkan kembali materi pelajaran yang mereka ketahui atau yang 
telah mereka pelajari pada kelas sebelumnya. 
f. Menginformasikan tujuan pembelajaran yang di harapkan 
2.  Kegiatan inti (50 menit) 
a. Eksplorasi 
(1) Siswa memperhatikan dan mendengarkan  penjelasan materi 
tentang benda dapat melarutkan benda lain. 
(2) Siswa mengamati benda yang di perlihatkan oleh guru. 
(3) Siswa menyebutkan benda yang di perlihatkan oleh guru. 
(4) Siswa membedakan benda padat dan benda cair yang di 
perlihatkan oleh guru. 
(5) Siswa memahami perubahan wujud benda padat menjadi benda 
cair. 
b. Elaborasi 
(1) Guru  membagi siswa beberapa kelompok 
(2) Guru memberi lembar tugas masing-masing kelompok sesuai 
petunjuk. 
(3) Masing –masing kelompok mengambil benda dan alat yang akan 
diperlukan untuk melakukan percobaan. 
(4) Masing –masing kelompok melakukan percobaan. 
(5) Masing-masing kelompok diminta membuat catatan hasil 
percobaan. 
(6) Guru menugaskan setiap perwakilan kelompok melaporkan hasil 
kerjanya didepan kelas. 
(7) Guru bersama siswa memberikan penilaian terhadap hasil kerja 
kelompok. 
(8) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tenteng benda dapat melarutkan benda lain. 
c. Konfirmasi 
(1) Guru mengadakan tanya jawab tentang materi yang belum 
dimengerti siswa. 
(2) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman 
dan memberi penguatan pada siswa 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
a. Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan memberikan 
motivasi Memberikan kesimpulan dan tugas rumah. 
b. Memberikan evaluasi. 
c. Refleksi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Berdasarkan observasi dan pembahasan dalam penelitian pada bagian 
sebelumnya dapat disimpulkan sacara umum bahwa dalam meningkatkan aktivitas 
belajar  menggunakan metode percobaan mata pelajaran IPA kelas IV Sekolah 
Dasar Negari 28 Sungai Laki Kecamatan Mempawah Hulu  mengalami 
peningkatan. 
Hal tersebut terungkap sebagai berikut: 
1. Meningkatkan fisik menggunakan metode percobaan  pada pembelajaran Ipa 
di kelas IV  Sekolah Dasar  Negeri  28 Sei laki Kecamatan mempawah Hulu 
terjadi peningkatan. Hal ini dilihat  dari hasil rata-rata  pelaksanaan tindakan 
sebesar siklus I sebesar 50% dan siklus II sebesar 84,61%. Jadi  ada 
peningkatan aktivitas fisik siswa dari pengamatan awal ke siklus II sebesar 
34,61% 
2. Meningkatkan mental mengunakan metode percobaan pada pembelajaran IPA  
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 28 Sei Laki Kecamatan Mempawah Hulu 
terjadi peningkatan. Hal ini dilihat dari hasil rata-rata  dilaksanakan tidakan  
siklus I sebesar 53,85% dan siklus II sebesar 93,58%. Jadi ada peningkatan 
aktivitas mental siswa dari pengamatan awal  sampai  siklus II sebesar 39,73 
3. Meningkatkan emosional menggunakan metode percobaani pada 
pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar negeri 28 Sei Laki Kecamatan 
Mempawah Hulu terjadi peningkatan. Hal ini di lihat dari hasil rata-rata  
dilakukan tindakan  Siklus I 39,42% siklus II 89,42%.Jadi ada peningkatan 
aktivitas emosional siswa dari pengamatan awal sampai siklus II 50% 
  
Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya guru dapat  menggunakan metode percobaan dalam 
melaksanakana pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar pada 
siswa. 
2. Sebaik dalam pelaksanakan pembelajaran menggunakan metode percobaan, 
guru menciptakan pembelajaran yang dapat menarik minat siswa. 
3. Dalam membagi kelompok usahakan kelompok kecil agar anggota kelompok 
dapat bekerja semua  tidak hanya menunggu hasil dari teman yang aktif saja. 
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